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Abstrak : Tujuan penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 
pada guru dan nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan media yang 
ada pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas menggunakan metodepenelitian deskriptif yang 
bersifat kolaboratif. Data yang dikumpulkan berupa data skopr kemamapuan 
guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan nilai 
hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi 
langsung  dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah lembar obsevasi dan tes tertulis. Hasil penelitian ini berupa skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I adalah 3,2. 
Pada siklus II adalah 3,52. Dan nilai rata-rata belajar siswa pada kondosi 
awal 55,38, siklus I adalah 65,38,pada siklus II adalah 73,07. Hal ini 
membuktikan bahwa materi makhlukhidup dan proses kehidupan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal tentang 
makhluk hidup. 
Kata Kunci : Pembelajaran IPA, Kerja Kelompok 
 
Abstract: The purpose of this study aims to correct deficiencies in the value 
of teachers and student learning outcomes by using existing media in the 
learning of science alam.penelitian this is classroom action research using 
descriptive metodepenelitian collaborative. Data collected in the form of 
data skopr kemamapuan teachers plan learning, implementing the learning, 
and the value of student learning outcomes. Data collection techniques is the 
technique of direct observation and measurement techniques. Data 
collection tool that is used is the observation sheet and a written test. Results 
of this research is the ability of teachers plan learning scores in the first 
cycle is 3.2. In the second cycle is 3.52. And the average value of student 
learning in the early kondosi 55.38, the first cycle was 65.38, the second 
cycle was 73.07. This proves that makhlukhidup materials and processes of 
life can improve the ability of students to work on the problems of living 
beings. 
Keywords: Learning science, the Working Group 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni standar pendidikan yang harus 
dimiliki siswa, guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan dilapangan 
sangat menentukan keberhasilannya. Bagaimana idealnya suatu kurikulum tampa 
diikuti oleh kemampuan guru dalam menimplementasikannya dalam kegiatan 
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proses pendidikan, maka kurikulum itu tidak akan memiliki makna. Berkaitan 
dengan itu standar proses pendidikan bagi guru berfungsi sebagai pedoman dalam 
membuat perencanaan program pembelajaran harian, dan sebagai pedoman untuk 
mengimplementasi program dalam kegiatan nyata dilapangan. Ilmu pengetahuan 
alam ( IPA ) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis  sehingga IPA bukan hanya penguasaan kulpulan penggetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.proses pembelajaran 
menekankan pada pemberian pengalaman langgsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajah alam sekitar secara alamiah. 
 Berdasarkan pengalaman mengajar, kenyataan dilapangan menunjukan 
bahwa adanya pokok permasalahan yang timbul dan dirasakan peneliti dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah bagaimana meningkatkan hasil 
belajar siswa karena pada pembelajaran sebelumnya guru hanya menggunakan 
metode ceramah, sehingga siswa menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil 
belajar IPA rendah. Hal itu ditambah siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami pelajaran yang disampaikan guru, sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 
 Fenomena ini diperkuat dengan hasil-hasil ulangan ilmu pengetahuan alam  
yang diman dari 13 peserta didik kelas III SDN 03 Tempoak rata-rata hanya 
berkisar 40 sampai 45 dan sebagian besar  ( 8 dari 13 ) peserta didik mendapat 
nilai prestasi di bawah nilai KKm yaitu 65. 
 Berdasarkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam ulangan IPA pada 
kondisi awal  materi ciri-ciri makhluk hidup  serta hal-hal yang mempengaruhi 
perubahan pada makhluk hidup. Indikator kinerja hasil belajar siswa rata-rata 
55,38 hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang belum bisa dikatakan sudah 
mencapai KKM yang telah untuk ditetapkan.oleh kerena itu, untuk mengetahui 
permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan tindakan kelas dengan 
judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Menggunakan Metode Kerja Kelompok di kelas III sekolah Dasar Negeri 
03 Tempoak Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak “. 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah umum 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “ Apakah Penggunaan Metode Kerja 
Kelompok dapa meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas III disekolah Dasar Negeri 03 Tempoak Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak?”.Dari permasalahan tersebut, dapat dirumuslkan 
beberapa masalah berikut ini : 
Bagaimana kemempuan guru merancang pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 03 Tempoak. 
1. bagaimana kemempuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas III sekolah Dasar Negeri 03 Tempoak pada pembelajaran IPA. 
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2. bagaimana peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan metode kerjakelompok pada 
siswa kelas IIIsekolah Dasar Negeri 03 Tempoak ?. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dikemukan bahwa tujuan 
umum peneliti meneliti dengan menggunakan metode kerja kelompokpada siswa 
kelas III sekolah dasar negeri 03 Tempoakdalam meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah : 
1. Mendeskripsikan kemampuan guru merancang pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok untuk meningklatkan hasil belajar 
siswa dalam pelajaran IPA kelas III sekolah dasar negeri 02 Tempoak. 
2. Mendeskripsikan kemampuan guru melaksakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar 
IPA sekolah dasar negeri 03 Tempoak. 
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa saat menggunakan 
metode kerja kelompok paada pelajaran IPA kelas III sekolah dasar negeri 
03 tempoak. 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Manfaat Bagi sekolah  
a. Bermanfaat untuk menggembangkan kurikulum ditingkat sekolah dan 
tingkat kelas. Kurikulum nasional adalah kumpulan sejumlah materi 
pembelajaran yang berupa konsep lama dan pokok bahasan yang bersifat 
umum dan mendasar sehingga masih perlu dikembangkan dan 
dijabarkanlebih mendalam. 
b. Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru yang kreatif, inovatif, 
dan suka mengembangkan dirinya melalui penelitian. 
2. Manfaat Bagi Sekolah  
a. Dapat bermanfaat dalam melakukan inovasi pembelajaran dari bawah. 
Penelitian tindakan kelas merupakan wahana pelaksanaan inovasi 
pembelajaran. 
b. Memotifasi para guru untuk selalu berusaha menata pembelajaran yang 
inovatif, yang menjadikan peserta didik sebagai objek dalam aktivitas 
dalam pembelajaran. 
3. Manfaat Bagi Peserta Didik 
a. membantu guru menhasilakn pengetahuan yang sahih dan relevan bagi 
kelas mereka untuk memperbaiki pembelajaran dalam jangka pendek. 
b. Meningkatkan prestasi belajar 
c. membuat siswa lebih menyukai pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
1. Hasil belajar adalah yang dimiliki siswa setelah menerima pelajaran 
2. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mempelajari tentang alam semesta 
seta hal-hal yang mempengaruhi semesta alam 
3.Kerja kelompok adalah setiap siswa yang mengerjakan tugas harus 
menyelesaikannya secara perkelompok. 
1. Hasil belajar adalah kemampuan-kmampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.( Dr. Hana Sujana,2014: 23).Menurut 
Drs.Slameto (2013:2)” belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatuperubahan tingkah laku yang baru 
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secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.Menurut pengertian secara psikologis belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhnnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku menurut agus Suprijono(2013 : 5-7). 
Menurut Srianitah. W, (2007: 13-17) belajar adalah mengalami; dalam arti belajar 
terjadi di dalam interaksi antar individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial. Contoh lingkungan fisik ialah alat peraga dan alam 
sekitar. Lingkungan sosial antara lain guru, siswa, pustakawan, dan kepala 
sekolah.Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan 
merasakan. 
Menurut Agus Suprijono (2013: 5-7)  hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, dan keterampilan. Menurut Slameto ( 2013: 
54-65) faktor yangmempengaruhi hasil belajar adalah ada faktor internal ( 
kesehatan, minat, bakat,emosi ) dan faktor eksternal ( keadaan rumah tangga, 
guru, lingkungan ). 
Menurut Agus Suprijono ( 2013:5) tujuan belajar yang eksplisif diusahakan unuk 
dicapai dengan tindakan instruksional ( instructional effects) yang berupa 
pengetahuan dan keterampilan.sementara hasil yang menyertainya adalah 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta sikap terbuka dan demokratis 
menerima orang lain.  
Menurut Daries (1991: 32 ) hal yang menjadi kerangka dasar penerapan prinsip 
belajar dalam proses pembelajaran adalah kecepatan, penguatan, penguasaan 
setiap lengkah pembelajaran, dan pemberian tanggung jawab. 
Sri Anitah. W,(2007:19) prinsip belajar  adalah hukum atau ketentuan yang harus 
dijadikan pegangan dalam pelaksanaan keiatan belajar.Dimiyati dan Mudjiono,( 
2013: 250) belajar merupakan hasil proses belajar, pelaku aktifnya adalah siswa 
dimana hasil belajarmerupakan hasil proses belajar, sedangkan pelakuaktif 
pembelajaran adalah guru. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kerja 
kelompok.menurut Mulyana Sumantri dan Johar Permana ( 2001:127-129) 
metode kerja adalah metode mengajar dengan mengkondisikan peserta idik dalam 
suatu group atau kelompok sebagai satu kesatuan dan diberikan tugas untuk 
dibahas dalam kelompok tersebut.Metode kerja kelompok adalah format belajar 
mengajaryang menitik beratkan kepada interaksi antara anggota yang laain dalam 
suatau kelompok guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama. 
 Penerapan metode kerja kelompok guna menggelompokkan peserta didik 
secara arif dan proporsional.pembagian kelompok sebaiknya heterogen, baik dari 
segi kemampuan belajar maupun jenis kelaminagar terjadi dinamika kegiatan 
belajar yang lebih baik. 
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Tahap Perencanaan 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi permasalahan dalam pengajaran IPA tenteng ciri-ciri 
makhluk hidup 
b. Merumuskan spesipikasi media dan metode pembelajaran untuk 
pengajaran IPA tenteng ciri-cri makhluk hidup. 
c. Mengadakan latihan media sebelum digunakan agar pemanfaatannya 
lebih efisien 
d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, alokasi 
waktu,dan menyiapkan soal tes. 
e. Membuat lembar observasi kinerja guru ( IPKG I dan IPKG II ) untuk 
melihat bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas ketika pelaksanaan 
pngajaran. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah ; 
a. Guru memberi salam dan berdoa serta mengecek kehadiran  
b. Guru menyiapkan pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode kerja kelompok 
c. Guru menyajikan materi dengan mengunakan metode kerja 
kelompok. 
d. Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan dalam kerja kelompok  
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Guru menutup pelajaran dan memberikan soal tes kepada siswa. 
Kegiatan Eksplorasi 
a. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi ciri-ciri makhluk 
hidup. 
b. Siswa dan guru meluruskan pengertian ciri-ciri makhluk hidup 
c. Siswa disuruh mengamati ciri-ciri makhluk hidup 
d. Berdasarkan pengamatan siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hdup  
e. siswa menjellaskan ciri-ciri makhluk hidup itu apa dan makhluk tak 
hidup itu apa 
f. Siswa mengerti makhluk hidup itu terdiri dari manusia, hewan dan 
tumbuhan 
Kegiatan Konfirmasi 
a. Guru memberikan penilaina atau evaluasi akhir ( autentic assenmente )  
b. Siswa menyimpulkan materi  
c. Guru menjelaskan kembali dan mengulas mengenai materi 
Tahap Pengamatan 
kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanan tindakan. 
Peneliti melakukan pengamatan tindakan kalas saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan mengunakan lembar observasi pengamatan guru dan lembar 
hasil belajar siswa saat proses pembelajaran.jika siklus I ini tingkat keberhasilanya 
tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka guru dan peneliti melakukan tindakan 
perbaikan tahap berikutnya yaitu melanjutkan pada siklus II dengan mengkaji 
hasil pengamatan sebelumnya. 
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Tahap Refleksi 
 Perenngan dilakukan untuk mengkaji keberhasilan dan kelemahan 
tindakan. Kegiatan yang dilakukan dalam perenungan meliputi : 
a. Analisis data yang telah diperolehuntuk menetukan langkah tindakan 
yang lebih baik pada penbelajaran selanjutnya. 
b. Mengevaluasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Mengevaluasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar melalui 
saran dan usul dari para kolaborator dan dosen pembimbing. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian tindakan kalas ini 
adalah lembar observasi guru yaitu IPKG I dan IPKG II untuk mengetahui 
kemampuan guru membuatrencana pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakan 
pelajran. Serta dokumen hasil belajar untuk mengetahui dan melihat kemampuan 
hasil belajar serta melaksanakan pembelajaran. 
Untuk menjawab semua masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan mengunkan 
metode kerja kelompok dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut : 
 
Rata-rata = Skor yang diperoleh 
  Jumlah komponen 
  
Untuk menjawab sub masalah kedua yaitu peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan mengunakan metode 
kerja kelompok dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut : 
 
Rata-rata = skor yang diperoleh 
      Jumlah komponen 
 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan melihat 
persentase ketustasan sebagai berikut :  
 
Ketuntasan = jumlah siswa yang tuntas X 100% 
   Jumlah siswa  
 
Rata-rata nilai = jumlah nilai X 100% 
  Jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, prngamatan dan refleksi.Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
perolehan data kemampuan guru dalam merencanaka pembelajaran,kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajran dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode kerja kelompok. 
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 Sebelum melakukan pengamatan pada siklus I nilai awal 55,38 terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, hasil penelitian 
tersebut dapat dilihat melalui tabel I. 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Awal Hasil Belajar Siswa 
( Base Line ) 
Indikator Hasil Belajar                    Persentase 
Rata-rata Nilai Hasil Belajar             55,38 
 
  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru merencanakan 
yang dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas III Sekilah Dasar Negeri 03 Tempoak menggunakan metode kerja 
kelompok. Di peroleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran.Hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel II sebagai 
berikut : 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajara 
IPA Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
 
Aspek yang diamati                                                        Skor 
                                    Siklus I                                     Siklus II       
Skor total                     22,08                                           17,59 
Skor Rata-rata             3,2                                                3,52 
 
  
Berdasarkan tabel dua terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklus. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan 
nilai skor rata-rata 3,2 meningkat menjadi 3,52 pada siklus II terdapat selisih nilai 
0,32. skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I dikatakan baik dan siklus II sangat baik. Selanjutnya kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran menggunaka metode kerja kelompok dapat 
dilihat melalui grafik I sebagai berikut  
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Diagram I 
Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian perhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan dua siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 03 Tempoak mengunakan metode kerja 
kelompok.  
 
Tabel 3 
Indikator Hasil Belajar Siswa 
 
Perolehan Hasil Belajar Siswa        Baseline         Siklus I               Siklus II 
Rata-rata Hasil Belajar Siswa          55,38                65,38                  73,07            
 
 Berdasarkan tabel III dapat dilihat peningkatan indikator hasil belajar 
siswa yang terjadi pada setiap siklus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode kerja kelompok. Pada siklus I terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa, pada baseline yaitu 55,38, setelah diberikan tindakan siklus I 
meningkat 65,38, terdapat selisih peningkatan sebesar 10 %. Rata-rata indikator 
hasil belajar pada siklus I dikategorikan rendah. Pada siklus II terjadi peningkatan 
hasil belajar dibandingkan siklus I, pada siklus I yaitu 65,38 setelah diberikan 
tingdakan siklus II meningkat menjadi 73,07 terdapat selisih peningkatan sebesar 
7,69. Pada siklus II tejadi peningkatan hasil belajar dibendingkan siklus I, pada 
siklus I yaitu 65,38, setelah diberikan tindakan siklus II meningkat menjadi 73,07, 
terdapat selisih peningkatan sebesar 7,69. Rata-rata indikator hasil belajar pada 
siklus II dikategorikan sedang. 
 Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak dua 
siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 03 Tempoak menggunakan metode kerja kelompok. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua siklus terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemamapuan guru dalam 
3,2 3,52
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melaksanakan pembelajaran, observasi hasil belajar dan perolehan hasil belajar 
berikut dipaparkan hasil pengamatannya. Hasil pengamatan pada perencanaan 
pembelajaran pada siklus I belum semua aspek diamati mendapatkan hasil yang 
baik, beberapa kekurangan yang dilakukan peneliti  seperti kurangnya kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajran, kurangnya kesesuai teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran, belum melaksanakan penilaian yang sebenarnya secara 
optimal sehinhga melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II 
aspeknyang diamati mengalami peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada 
siklus I dapat teratasi dengan baik. 
 Terjadi peningkatan kemampuan merencanakan pembelajaranpada setiap 
sikusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan nilai skor rata-rata 3,2 
meningkat menjadi 3,52 pada siklus II terdapat selisih nilai 0,32, skor rata-rata 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus I dikategorikan 
baik dan pada siklus II dikategorikan baik sekali. 
 Berdasarkan pengamatan kemampuan guru dalammelaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok selama dua siklus,  berikut 
ini dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran, setiap siklusnya 
baik dalam persiapan pra pembaeajaran, membuka pembelajaran melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada siklus I aspek yang 
diamati baik dalampersiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran 
mengalami peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada siklus I dapat diatasi 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasilkemamapuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin meningkat tetapi pembelajaran yang 
dilakukan belum maksil=mal, guru kurang memberi penguatan dan motivasi 
kepada siswa untu itu penelitian perlu dilanjutkan. 
 Pada siklus II aspek yang diamati dari hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran semakin meningkat dari siklus sebelumnya. Hal ini 
nampak pada kemampuan guru yang menguasai materi pembelajara, semakin 
terang benderang terampil dalammenerapkan metode kerja kelompok. Guru 
terampil dalam memilih media pembelajaran dan guru dapat menguasai kelas 
dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa 
hal pada siklus I dan siklus II.pada siklus I kemampuan guru menyusun RPP 
mencapai rata-rata 3,2 ( baik ) sedangakan pada siklus II meningkat menjadi 3,52 
( baik sekali ) terjadi peningkatan. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 65,38 dan siklus II menjadi 73,07 terjadi peningkatan 7,69. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, dalam penelitian tidak mudah seorang guru 
seorang guru melaksanakan pembelajaran yang menyertakan anak sebagai pelaku 
atau subjek pembelajaran. Untuk itu seorang guru harus menyiapkan perencanaan 
yang matang  sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Gunakan media atau 
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alat peraga yang lain untuk memotivasi rasa ingin tahu siswa manemukan sendiri 
konsep pembelajaran. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media memerlukan pemikiran serta persiapan matang dari seorang guru. Membuat 
sendiri sebuah media itu memerlukan biaya, tenaga dan waktu. Olehkerena itu, 
perlu ada rasa tanggung jawab yang tnnngi dari seorang guru akan tugasnya 
sebagai pendidik dan pangajar. Jangan samapai ada guru yang bersikap apriori 
terhadap tugasnya sebagai pencerdas anak bangsa. Lakukan koordinasi yang baik 
dengan pimpinan sekolah untuk mendapatkan kemudahan dalammelaksanakan 
tugas. Peserta didik adalah pribadi yang unik, memiliki kepribadian ( jasmani dan 
rohani ) yang berbeda satu dengan yang lain, karena itu jangan menyamaratakan 
peserta didik, sesuaikan aktivitas pembelajaran dengn tingkat perkembangan 
mereka singga tujuan pembelajaran bisa tercapai dan peserta didik menguasai 
kompetensi. 
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